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Abstrak

Tujuan dari riset ini adalah untuk mengetahui pengaruh perubahan ukuran komite audit dan dewan
direksi terhadap kinerja keuangan pada sektor keuangan. Kinerja keuangan diukur dengan Refurn on
Assets, Return on Equity, Beban Operasional, dan Pendapatan Operasional. Variabel kontrol dalam riset
ini yaitu leverage, book to market, size, sub sectors, dan year control. Jumlah sampel pada riset ini yaitu
135 sampel perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI mulai tahun 2016 hingga 2018. Teknik
analisis menggunakan analisis regresi data panel. Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa perubahan
ukuran dewan direksi independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan perubahan
ukuran komite audit, komite audit independen, dan dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Penelitian ini menjelaskan bahwa tatakelola yang paling efektif memengaruhi kinerja keuangan
pada perusahaan sektor keuangan adalah perubahan ukuran anggota dewan direksi independen.

Kata Kunci: Perubahan Ukuran Komite Audit; Perubahan Ukuran Komite Audit Independen; Perubahan
Ukuran Dewan Direksi; Perubahan Ukuran Dewan Direksi Independen; Kinerja Keuangan.

PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian Indonesia menyebabkan peningkatan persaingan di bidang
ekonomi. Persaingan yang semakin ketat saat ini mengharuskan perusahaan untuk memiliki kinerja
perusahaan yang lebih baik agar perusahaan dapat bertahan. Perusahaan harus memaksimalkan
strategi dengan terus menciptakan inovasi baru sehingga perusahaan akan sanggup bertahan dalam
dunia persaingan (Sari & Dewi, 2019). Perusahaan dianggap berhasil jika memiliki kinerja keuangan
yang bagus untuk menambah kepercayaan dari investor dengan cara menanamkan modal di
perusahaan tersebut. Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran kesuksesan yang diraih oleh
perusahaan dalam aktivitas operasional (Margaretha & Afriyanti, 2017).

Salah satu penggerak perekonomian di Indonesia yaitu sektor keuangan. Sektor tersebut
mempunyai peran penting untuk menunjang perekenomian dan menciptakan pemerataan. Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS), bidang keuangan dan asuransi meningkat sebesar 8,9% atau paling
tinggi dibandingkan bidang lain seperti informasi dan komunikasi dan sebagainya. Walaupun
pertumbuhan sektor keuangan meningkat, namun kinerja perusahaan sektor keuangan tidak
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selamanya mencerminkan kebenaran. Hal itu terbukti dengan adanya skandalskandal di sektor
keuangan yang membuktikan bahwa tata kelola perusahaan tidak diterapkan dengan baik oleh
perusahaan itu sendiri.

Tata kelola perusahaan yang lemah menjadi salah satu komponen penyebab penurunan kinerja
keuangan perusahaan. Pernyataan ini terbukti dari penelitian Dewayanto (2010) yang mengatakan
bahwa kelemahan tersebut berasal dari kurangnya pelaporan kinerja keuangan serta rendahnya
pengamatan komite audit dan dewan direksi atas kegiatan manajemen. Berdasarkan hal tersebut, tata
kelola perusahaan dapat mengatasi munculnya beragam permasalahan keuangan perusahaan. Tata
kelola perusahaan adalah struktur yang menata komunikasi antara stakeholders yang berkepentingan
untuk mengendalikan serta mengarahkan suatu perusahaan (Margaretha & Afriyanti, 2017). Kinerja
perusahaan yang sedang menurun dapat mengakibatkan perubahan ukuran dewan dalam suatu
perusahaan. Ketika kinerja operasional perusahaan dirasa sedang kurang baik, maka perubahan
struktur organisasi akan dilakukan sehingga kinerja keuangan perusahaan diharapkan dapat
membaik (Yunshi et al., 2013). Perubahan ukuran dewan dapat mencegah terulangnya kesalahan
untuk masa yang akan datang. Selain itu, perubahan ukuran dewan yang terorganisir dapat membuat
kesejahteraan dewan yang berfungsi untuk mengintegrasikan ide-ide baru ke dalam pertimbangan
strategis dan memastikan dewan mengimbangi kebutuhan perusahaan (Jiang & Peng, 2011).

Perubahan ukuran anggota juga dapat mencerminkan suatu kinerja keuangan perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Aldamen et al. (2012) membuktikan bahwa perubahan ukuran anggota
komite audit yang bertambah bisa membuat pengawasan jadi lebih efektif dan mengakibatkan kinerja
keuangan menjadi baik. Disamping itu, komite audit independen akan membantu memastikan
kualitas proses pelaporan keuangan dengan menjaga hal-hal kecurangan yang dilakukan oleh manajer
perusahaan (Al-Matari et al., 2014). Penelitian Florackis (2008) menunjukkan bahwa perubahan ukuran
dewan direksi dengan jumlah anggota melebihi 7 anggota atau 8 anggota dikatakan tidak efektif yang
kemudian berpengaruh terhadap penurunan kinerja keuangan perusahaan. Kondisi tersebut berbeda
dengan penelitian oleh Al-Ghamdi & Rhodes (2015) yang menunjukkan perubahan ukuran dewan
direksi yang bertambah dapat memaksimalkan pengawasan yang optimal dan akan lebih akurat saat
membuat rencana yang kemudian akan berakibat pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan.
Selanjutnya, Zabri et al., (2016) menyatakan perubahan ukuran dewan direksi independen yang
bertambah dapat membantu untuk memantau perilaku oportunistik manajemen perusahaan dan
mengurangi masalah keagenan.

Berdasarkan perbedaan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya, maka penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh hasil yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Oleh karena itu,
penelitian ini ingin memberikan kontribusi dalam aspek tata kelola perusahaan yang diproksikan
dengan perubahan ukuran komite audit, perubahan ukuran komite audit independen, perubahan
ukuran dewan direksi, dan perubahan ukuran dewan direksi independen dalam hubungannya
dengan kinerja keuangan. Selanjutnya, penelitian ini juga menambah variabel kontrol yaitu /everage,
book to market, dan size.

Teori Agensi

Young et al. (2008) menyatakan negara berkembang seperti Indonesia memiliki konflik
yang mendominasi di negara berkembang yaitu konflik antara Principal-Principal. Konflik tersebut
merupakan perselisihan antara para pemilik saham mayorits dan minoritas karena sebagian besar
kepemilikan perusahaan berasal dari keluarga (Jiang & Peng, 2011; Morck et al., 2005; Young et
al., 2008). Pemegang saham pengendali biasanya akan menentukan struktur kontrol sendiri dan
cenderung lebih memilih anggota keluarga sebagai manajer untuk memperkuat kendali keluarga
(Jiang & Peng, 2011). Ketika keluarga menunjuk seorang manajer, maka pihak keluarga tersebut
memiliki keunggulan informasi dibandingkan pemegang saham minoritas. Keuntungan informasi ini
dapat dimanfaatkan oleh keluarga untuk mengambil alih pemegang saham minoritas (Anderson &
Reeb, 2003). Struktur kendali yang dipimpin oleh keluarga dapat menjadi masalah dalam perusahaan
ketika keluarga menggunakan kendali keluarga untuk melindungi kepentingan sendiri sementara
pemegang saham minoritas sebagai pihak yang menanggung biaya (Jiang & Peng, 2011; Young et al.,
2008).

Kinerja keuangan

Kinerja merupakan gambaran prestasi kerja yang diraih oleh suatu perusahaan atas target
yang sudah ditentukan saat awal periode dengan kriteria tertentu yang dapat dipergunakan dalam
menentukan kesuksesan perusahaan untuk mencapai tujuan (Al-Ghamdi & Rhodes, 2015; Margaretha
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& Afriyanti, 2017). Hal tersebut berarti kinerja adalah suatu hasil yang sudah diperoleh perusahaan
dengan berbagai standar yang sudah ditetapkan dalam kegiatan operasional perusahaan. Kualitas
kinerja perusahaan bagus atau dapat dilihat dari kinerja keuangan perusahaan tersebut. Kinerja
keuangan merupakan kemampuan yang telah dilakukan perusahaan dalam menentukan ukuran-
ukuran berdasarkan standar keuangan yang sudah ditentukan supaya aktivitas perusahaan dapat
terlaksana dengan baik dan dibuktikan melalui upaya perusahaan untuk menghasilkan laba dalam
satu periode. Kinerja keuangan dapat berguna untuk perusahaan karena dapat dijadikan indikator
untuk memahami dan menilai tingkat kesuksesan perusahaan berdasarkan pengelolaan keuangan
yang telah dilaksanakan (Akramunnas & Kara, 2019).

Perubahan Ukuran Komite Audit terhadap Kinerja keuangan

Komite audit merupakan komite dengan susunan anggota yang disusun, diangkat, dan
diberhentikan oleh dewan komisaris serta memiliki tanggungjawab dalam mendukung pelaksanaan
tugas dewan komisaris tersebut (Indrasari et al., 2017). Perubahan ukuran komite audit disebabkan
karena ketidakefektifan pengawasan pelaporan keuangan di dalam perusahaan sehingga laporan
keuangan perusahaan kurang bagus. Perubahan ukuran anggota komite audit berguna agar
pengawasan pelaporan keuangan dapat membaik dan laporan keuangan menjadi lebih relevan dan
akurat sehingga kinerja perusahaan juga akan mengalami peningkatan (Kachelmeier et al., 2016).
Penelitian Al-Matari et al. (2014) dan Zhou et al. (2018) menjelaskan bahwa perubahan ukuran komite
audit secara positif memengaruhi kinerja perusahaan karena komite audit memiliki peran dalam
kegiatan pengawasan pengendalian internal perusahaan yang berkaitan dengan kinerja keuangan.
Dengan demikian, perubahan ukuran komite audit di suatu perusahaan yang semakin bertambah
dapat membuat perlindungan dan pengawasan yang makin efektif atas kinerja keuangan keuangan
perusahaan. Dari beberapa perbedaan penelitian-penelitian sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa jika ukuran komite audit bertambah, maka akan semakin banyak juga kompetensi yang ada
di perusahaan tersebut sehingga dapat memberikan pemantauan yang semakin efektif (Al-Matari et
al., 2014).

H1: Perubahan ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Perubahan Ukuran Komite Audit Independen terhadap Kinerja keuangan

Komite audit independen yaitu karakteristik utama perusahaan yang dapat memengaruhi
kompetensi dan efektifitas komite dalam proses pengelolaan keuangan (Buallay & Al-Ajmi, 2019;
Krishnan, 2005). POJK No. 55 Tahun 2015 menyatakan komite audit independen adalah bukan orang
yang bekerja dan mempunyai wewenang dalam mengawasi perusahaan. Pengawasan komite audit
independen terhadap kinerja keuangan perusahaan lebih efektif dibandingkan dengan pihak internal
lainnya di perusahaan (Carcello & Neal, 2003; Majiyebo et al., 2018). Komite audit independen
mengalami perubahan ukuran ketika kualitas laporan keuangan menurun yang disebabkan karena
kurangnya pengawasan terhadap pelaporan keuangan di dalam perusahaan sehingga kinerja keuangan
perusahaan juga mengalami penurunan (Buallay & Al-Ajmi, 2019; Frankel et al., 2011). Perubahan
ukuran komite audit independen berguna untuk menjaga kredibilitas dan kewajaran pengamatan
laporan. Hal tersebut dikarenakan tujuan independensi adalah penyelesaian masalah dapat dilakukan
lebih adil dan objektif. Disamping itu, independensi dibutuhkan agar kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan lebih akurat sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian Al-Matari et al. (2014); Bansal & Sharma (2016); Carcello & Neal (2003) membuktikan
bahwa perubahan ukuran komite audit independen secara positif memengaruhi kinerja keuangan
perusahaan karena komite audit independen mempunyai posisi penting dalam efektifitas komite audit.
Komite audit independen dapat membantu memastikan kualitas proses pelaporan keuangan dengan
menjaga hal-hal kecurangan yang dilakukan oleh manajer perusahaan. Hal tersebut menyebabkan
perubahan ukuran komite audit independen di dalam suatu perusahaan yang semakin bertambah,
maka akan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa pertambahan ukuran anggota
komite audit independen di perusahaan bisa membantu memastikan kualitas laporan keuangan dan
membantu mengurangi kecurangan keuangan di perusahaan. Komite audit independen dapat secara
andal melihat langsung laporan keuangan dan mengamati kinerja keuangan yang terwakili dengan
komponen laporan keuangan seperti ekuitas, laba bersih, total aset, dan penjualan. Perusahaan yang
memiliki banyak komite audit independen dapat terhindar dari manipulasi atau kecurangan laporan
keuangan yang sering dilakukan oleh manajer perusahaan (Bansal & Sharma, 2016).

H,: Perubahan ukuran komite audit independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
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Perubahan Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja keuangan

Dewan direksi adalah pihak perusahaan yang memiliki kuasa serta bertanggungjawab secara
keseluruhan atas pengendalian perusahaan untuk keperluan perusahaan yang selaras dengan visi
dan misi perusahaan (Eksandy, 2018). Anggota dewan direksi dapat mengalami perubahan ukuran.
Perubahan tersebut dapat disebabkan karena penurunan kinerja keuangan perusahaan. Ketika kinerja
keuangan perusahaan sedang tidak sempurna, maka kondisi tersebut dapat membawa dampak
perubahan jumlah dewan direksi di perusahaan. Perubahan ukuran dewan direksi yang terorganisir
berguna untuk memberikan ide-ide baru dalam membuat perencanaan perusahaan menjadi lebih
baik sehingga terdapat peningkatan kinerja keuangan perusahaan (Yunshi Liu et al., 2013).

Penelitian oleh Naciti (2019); Rashid (2018); dan Zhou et al. (2018) menyatakan bahwa perubahan
ukuran dewan direksi secara positif memengaruhi kinerja keuangan perusahaan karena dewan direksi
memiliki kontribusi yang banyak dalam suatu perusahaan yaitu sebagai pemimpin perusahaan yang
merencanakan strategi dan kebijakan perusahaan agar dapat mengoptimalkan kinerja keuangan
perusahaan. Perusahaan yang mempunyai dewan direksi yang banyak akan mendapatkan banyak
ide-ide baru seperti pengetahuan, pendapat, dan investasi yang pada akhirnya akan bermanfaat
bagi para pemegang saham. Dengan demikian, ukuran dewan direksi di suatu perusahaan yang
semakin besar dapat membuat peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Sehubungan dengan itu,
dapat disimpulkan bahwa pertambahan perubahan ukuran dewan direksi di perusahaan akan dapat
memaksimalkan kinerja keuangan perusahaan. Hal itu terjadi karena dewan direksi mempunyai peran
penting untuk membuat aturan yang berhubungan dengan manajemen perusahaan dan membuat
keputusan-keputusan untuk keberlangsungan perusahaan, sehingga jika perusahaan mempunyai
dewan direksi yang profesional dengan jumlah anggota yang banyak maka selanjutkan akan mampu
meningkatkan kinerja perusahaan.

H,: Perubahan ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Perubahan Ukuran Dewan Direksi Independen terhadap Kinerja keuangan

Dewan Direksi Independen yaitu pihak yang dipercayakan oleh investor untuk mewakili
kepentingan investor dalam memantau perusahaan dan dapat membantu mengurangi masalah
keagenan (Fuzi et al., 2016; Uribe-Bohorquez et al., 2018). Dewan direksi independen mengalami
perubahan ukuran anggota jika kinerja keuangan atau kinerja perusahaan sedang mengalami kesulitan
atau terjadi penurunan kinerja. Perubahan anggota ini dapat berguna untuk memperbaiki tugas dari
dewan direksi sebelumnya yaitu mengawasi kinerja dewan direksi dan manajer perusahaan serta
mengurangi masalah keagenan dalam perusahaan (Buchwald, 2016; Fuzi et al., 2016).

Penelitian dari Yu Liu et al. (2015) dan Uribe-Bohorquez et al. (2018) menunjukkan bahwa
perubahan ukuran dewan direksi independen secara positif memengaruhi kinerja keuangan perusahaan
karena dewan direksi independen merupakan pihak yang dipercayai oleh pemegang saham untuk
mewakili kepentingan investor. Dengan demikian, semakin banyak dewan direksi independen,
maka kondisi itu dapat membantu untuk memantau perilaku oportunistik manajemen perusahaan
dan mengurangi masalah keagenan serta dapat membantu mengurangi reputasi perusahaan yang
buruk karena pengungkapan informasi kepada pemegang saham dapat meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan pertambahan ukuran dewan
direksi independen dapat memaksimalkan kinerja keuangan perusahaan dikarenakan dewan direksi
independen memiliki tugas mengawasi aktivitas perusahaan untuk menjaga kepentingan
pemegang  saham, sehingga jika pertambahan ukuran dewan direksi independen maka akan
menyebabkan pemantauan perusahaan menjadi semakin baik dan kinerja keuangan meningkat
(Yunshi Liu et al., 2013).

H,: Perubahan ukuran dewan direksi independen berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan.

METODE

Jenis penelitian ini yakni penelitian kuantitatif. Besar sampel riset ini yaitu 135 sampel dari
45 perusahaan industri keuangan yang terdaftar di BEI mulai tahun 2016 hingga 2018. Riset ini
menggunakan sumber data berupa Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan. Metode pengujian
hipotesis ini yaitu analisis regresi data panel.

Pengukuran kinerja keuangan yang menggunakan ROA (Refurn on Assef) dan ROE (Return
on Equity). Pengukuran kinerja keuangan yang diukur dengan BOPO (Beban Operasional atas
Pendapatan Operasional). Pengukuran variabel komite audit berdasarkan POJK No. 55 tahun 2015
yang menyebutkan komite audit adalah komite yang dengan anggota yang diangkat dan diberhentikan
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Obs. Min, Maks Rata-rata Std Deviasi
Panel A - Data Nominal
ROA 135 -0,1483 0,1092 0,0143 0,0339
ROE 135 -3,5334 0,2583 0,0356 0,3383
BOPO 135 0,3734 3,8835 0,9098 0,4230
AC 135 -2,0000 2,0000 -0,0296 0,5978
BOD 135 -2,0000 3,0000 0,0148 0,8374
IAC 135 -2,0000 2,0000 -0,0296 0,6222
IBOD 135 -2,0000 1,0000 0,0074 0,2284
LEV 135 0,0368 14,7485 4,6682 2,8628
BTM 135 -0,8907 20,7428 1,9165 3,1267
SIZE 135 26,8800 34,7988 30,9670 1,9568
Panel B - Data Dummy

DAC 135 0 1 0,2223 0,4173
DBOD 135 0 1 0,3926 0,4901
DIAC 135 0 1 0,2296 0,4222
DIBOD 135 0 1 0,0296 0,1702

Proporsi Dummy = 0 Proporsi Dummy =1

Obs. % Obs. % Std. Deviasi
S1 48 35,56 87 64,44 0,4805
S2 120 88,89 15 11,11 0,3154
S3 123 91,11 12 8,89 0,2856
S4 123 91,11 12 8,89 0,2856
S5 126 93,33 9 6,67 0,2504

oleh dewan komisaris serta membantu untuk melaksanakan tugas. Perubahan ukuran komite audit
diukur dengan jumlah komite audit tahun berjalan dikurang tahun sebelumnya dan menggunakan
data dummy yang bernilai 1 jika terdapat perubahan ukuran komite audit pada tahun berjalan,
dan bernilai 0 jika sebaliknya. Variabel komite audit independen diukur berdasarkan POJK No. 55
Tahun 2015 dimana disebutkan bahwa komite audit independen adalah pihak yang tidak mempunyai
wewenang dan tanggung jawab dalam perusahaan. Perubahan ukuran komite audit independen
diukur dengan jumlah komite audit independen tahun berjalan dikurang tahun sebelumnya dan
menggunakan data dummy yang bernilai 1 jika terdapat perubahan ukuran komite audit independen
pada tahun berjalan, dan bernilai 0 jika sebaliknya. Berdasarkan POJK No. 33 Tahun 2014, direksi
merupakan pihak yang berwenang atas pengelolaan perusahaan untuk melindungi kepentingan
perusahaan. Perubahan ukuran dewan direksi diukur dengan jumlah dewan direksi tahun berjalan
dikurangi tahun sebelumnya dan menggunakan data dummy yang bernilai 1 jika terdapat perubahan
ukuran dewan direksi pada tahun berjalan, dan bernilai 0 jika sebaliknya. Variabel independen lain
adalah dewan direksi independen yang merupakan pihak yang dipercayakan oleh investor dalam
memantau perusahaan. Perubahan ukuran dewan direksi independen diukur dengan jumlah dewan
direksi independen tahun berjalan dikurangi tahun sebelumnya dan menggunakan data dummy
yang bernilai 1 jika terdapat perubahan ukuran dewan direksi independen pada tahun berjalan, dan
bernilai 0 jika sebaliknya. Variabel control dalam penelitian ini adalah Jeverage, book to market,
size, sub sektor, dan year control. Sub sektor pada penelitian ini yaitu Bank, Financial Institution,
Securities Company, Insurance, dan others. Penelitian ini juga menggunakan Year control.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Uji deskriptif normatif digunakan untuk memudahkan pemahaman variabel-variabel yang
dipakai pada penelitian sehingga dapat menganalisis lebih lanjut mengenai nilai terkecil (z22n), nilai
terbesar (max), nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Tabel 1 menunjukkan nilai terkecil variabel
ROA sebesar -0,1483 dan nilai terbesar adalah 0,1092. Penyimpangan pada ROA yaitu 0,0339 dari
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nilai rata-rata sebesar 0,0143. Nilai terkecil ROE sebesar -3,5334 dan nilai terbesar adalah 0,2583.
Penyimpangan pada ROE yaitu 0,0339 dari nilai rata-rata sebesar 0,0356. Nilai terkecil BOPO sebesar
0,3734 dan nilai terbesar adalah 3,8835. Penyimpangan pada BOPO yaitu 0,4230 dari nilai rata-rata
sebesar 0,9098.

Nilai terkecil dari AC sebesar -2 dan nilai terbesar adalah 2. Penyimpangan pada AC yaitu
0,6222 dari nilai rata-rata sebesar -0,0296. Nilai terkecil dari BOD yaitu -2 dan nilai terbesar adalah
3. Penyimpangan pada BOD yaitu 0,8374 dari nilai rata-rata sebesar 0,0148. Nilai terkecil dari IAC
yaitu -2 dan nilai terbesar adalah 2. Penyimpangan pada IAC yaitu 0,6222 dari nilai rata-rata sebesar
-0,0296. Nilai terkecil dan terbesar dari IBOD yaitu 1. Penyimpangan pada IBOD yaitu 0,2284 dari
nilai rata-rata sebesar 0,0074.

Nilai terkecil LEV sebesar 0,0368 dan nilai terbesar adalah 14,7485. Penyimpangan pada LEV
yaitu 2,8628 rata-ratanya sebesar 4,6682. Nilai terkecil BTM sebesar -0,8907 dan nilai terbesarnya
20,7428. Penyimpangan pada BTM yaitu 3,1267 dari nilai rata-rata sebesar 1,9165. Nilai terkecil SIZE
sebesar 26,8800 dan nilai terbesar adalah 34,7988. Penyimpangan pada Size yaitu 1,9568 dari nilai
rata-rata sebesar 30,9670.

Variabel Sub Sektor 1 yang mendominasi sebanyak 64,44%, sedangkan yang lainnya hanya
35,56%. Untuk variabel Sub Sektor 2, perusahaan yang termasuk perusahaan pembiayaan ada
11,11%, sedangkan yang tidak termasuk perusahaan pembiayaan sebesar 88,89%. Untuk variabel
Sub Sektor 3, perusahaan yang termasuk perusahaan efek sejumlah 8,89%, sedangkan yang tidak
termasuk perusahaan efek sebanyak 91,11%. Untuk variabel Sub Sektor 4, perusahaan yang termasuk
perusahaan asuransi sejumlah 8,89%, sedangkan yang tidak termasuk perusahaan asuransi sebanyak
91,11%. Untuk variabel Sub Sektor 5, perusahaan yang termasuk perusahaan keuangan lainnya
sejumlah 6,67%, sedangkan yang tidak termasuk perusahaan keuangan lainnya sebesar 93,33%.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diambil berdistribusi normal. Uji
skewness-kurtosis dilihat dari nilai probabilitas lebih besar dari c¢4:2 dimana jika nilai lebih besar dari
0,5, maka data berdistribusi normal. Berdasarkan uji normaltas data dengan test skewness-kurtosis
(SK) diperoleh informasi bahwa hanya variabel size yang berdistribusi normal di tingkat 0,1416 yang
melebihi 0,05, sedangkan variabel lainnya menghasilkan data yang tidak berdistribusi normal karena
kurang dari 0,05.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk memahami keadaan hubungan antar variabel independen riset
ini, sehingga dapat digunakan uji multikolinieritas untuk menguji normalitas. Hasil pengolahan data
uji multikolonieritas dapat dilihat di Lampiran. Tabel Paiwise Colleration menunjukan hasil adanya
korelasi terhadap angka-angka yang diberi tanda bintang, diantaranya yaitu hubungan antara DIBOD
dengan BOPO (0,325>0.05), LEV dengan ROA (-0,239<0,05), BTM dengan ROA (0,246>0,05), dan
SIZE dengan BOPO (-0,271<0,05). Sedangkan untuk pengujian yang menggunakan pengujian VIF
dan 7olerance Level, apabila nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi masalah multikolinierits.
Sedangkan untuk folerance Level dikatakan tidak terjadi masalah multikolinieriitas jika 1/VIF kurang
dari 1,00. Dalam penelitian ini, semua variabel telah memenuhi kriteria sehingga tidak terjadi
multikolinieritas.

Uji Regresi Data Panel

Berdasarkan uji pemilihan model estimasi yaitu Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange
Multiplier atas data panel yang telah dilakukan, berikut merupakan model-model estimasi terbaik
yaitu pada Tabel 2. Hasil regresi pemilihan data panel pada Tabel 2 menunjukkan bahwa yang
menggunakan Fixed Effect Model (FEM) adalah model 1, 2, dan 4 karena hasil probabilitas lebih dari
chi2 dan kurang dari 0,05 setelah dilakukan uji Aausman. Selanjutnya, Random Effect Model (REM)
dipilih untuk model 3, 5, dan 6 karena probabilitas melebihi cAiZ pada vji Aausman dan melebihi
0,05.

Perubahan Ukuran Komite Audit tidak Berpengaruh terhadap Kinerja keuangan

Perubahan yang meningkat dalam komite audit dapat secara efektif berkontribusi pada hasil
proses pelaporan keuangan. Komite audit yang banyak cenderung menurunkan manajemen laba dan
meningkatkan kualitas laba, karena jumlah anggota yang melebihi satu orang memungkinkan komite
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Tabel 2. Regresi Data Panel

Model 1 Model 2 Model 3 Model 4 Model 5 Model 6
ROA ROA ROE ROE BOPO BOPO
Coeff. Coeff. Coeff. Coeff. Coeff. Coeff.
Cons. -0,7501 0,7441 -1,7837 -13,8590 3,7401 3,5855
AC 0,0001 0,0255 0,0213
BOD -0,0013 0,0197 -0,0066
IAC -0,0016 0,0086 0,0382
IBOD -0,0019 0,0182 -0,0916
DAC -0,0109 -0,0931 0,0110
DBOD 0,0008 0,0451 0,0443
DIAC 0,0122 0,1169 -0,0491
DIBOD 00,0202 0,0222 0,7364 ***
LEV 0,0137 *** 0,0144 *** 0,0018 0,1873 *** -0,0011 0,0006
BTM 0,0056  ** 0,0048  ** 0,0135 0,0097 -0,0281 0,0265  *
SIZE 0,0263 0,0263 0,0580  ** 0,4755  * 0,0898 ** 0,0853 **
Control 1 Industry Industry Industry Industry Industry Industry
Control 2 Year Year Year Year Year Year
F/wald chi2 2,7600 3,1400 9,1600 1,9300 11,9300 27,5200
Prob > F <0,0001 <0,0001 0,4209 0,0957 0,0002 0,0003
R-squared 0,1479 0,1446 0,0813 0,0300 0,1098 0,2155

audit untuk melaksanakan pengawasan lebih terhadap proses pelaporasn keuangan perusahaan
(Krishnan, 2005). Bertentangan dengan penjelasan tersebut, penelitian ini menemukan hasil bahwa
variabel perubahan ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Perubahan
ukuran yang dialami oleh komite audit ternyata tidak akan memengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
Peningkatan atau penurunan ukuran komite audit tidak menjamin efektivitas pengawasan proses
pelaporan keuangan perusahaan.

Praktik tata kelola perusahaan di Indonesia yang lemah juga menunjukkan bahwa komite audit
tidak berperan dalam memperbaiki tingkah laku manajemen. Kehadiran komite audit seharusnya
dapat mengawasi tindakan manajemen terkait dengan penyusunan laporan keuangan. Disamping
itu, kehadiran komite audit dapat meminimalkan upaya manajemen dalam menangani permasalahan
terkait prosedur keuangan dan akuntansi sehingga kinerja keuangan perusahaan dapat lebih optimal.

Perubahan Ukuran Komite Audit Independen tidak Berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan

Perubahan ukuran komite audit independen yang meningkat dapat memberikan laporan
keuangan berkualitas tinggi dan dapat menghindari penipuan pelaporan keuangan. Setiap komite
audit harus memiliki kompetensi dan pengetahuan tentang keuangan terutama komite audit
independen atau pihak yang berasal dari luar perusahaan. Dengan demikian, semakin banyak komite
audit independen yang dapat memastikan penerapan standar akuntansi maka akan menghasilkan
informasi keuangan yang akurat dan berkualitas tinggi kepada perusahaan serta memungkinkan
perusahaan menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik (Krishnan, 2005).

Bertentangan dengan pembahasan di penelitian sebelumnya, penelitian ini membuktikan
bahwa variabel perubahan ukuran komite audit independen tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Perubahan ukuran yang dialami komite audit tidak dapat memengaruhi kinerja keuangan
perusahaan. Peningkatan atau penurunan dalam perubahan ukuran komite audit independen tidak
menjamin efektivitas pengawasan kegiatan manajemen laba. Upaya untuk menjaga kredibilitas dan
pengamatan yang rasional dalam sebuah laporan keuangan tidak bisa dijamin oleh perubahan ukuran
komite audit independen, sehingga kehadiran komite audit independen tidak bisa menjamin kualitas
dan efektifitas dari sebuah laporan keuangan yang dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan
investasi oleh investor.

Pengukuran kinerja dari komite audit tidak bisa dilihat dari aspek independensi. Hal itu
disebabkan karena perusahaan mengatakan semua anggota komite audit itu independen padahal bisa
saja anggota tersebut tidak independen. Selanjutnya, OJK merumuskan peraturan bahwa komite audit
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harus ada di setiap perusahaan yang mengakibatkan keberadaan komite audit hanya untuk melengkapi
persyaratan regulasi yang berlaku. Hal ini menyebabkan pengurangan efektifitas pengawasan atas
laporan keuangan sehingga berdampak pada penurunan kinerja keuangan perusahaan.

Perubahan Ukuran Dewan Direksi tidak Berpengaruh terhadap Kinerja keuangan

Dewan direksi yang beragam dapat memberikan pengalaman, pengetahuan, serta keahlian
tentang cara mengoperasikan perusahaan dengan optimal dan berkontribusi pada kinerja perusahaan
yang lebih baik. Semakin besar ukuran dewan, maka semakin tinggi kualitas pengawasan dan semakin
akurat proses pengambilan keputusan yang pada akhirnya dapat berdampak pada peningkatan
kinerja keuangan perusahaan. Semakin besar jumlah dewan, maka semakin efisien koordinasi dan
operasi bagian dalam perusahaan dan akan semakin baik juga kinerja keuangan perusahaan (Zhou
et al,, 2018).

Pene%itian ini menunjukkan hasil yang berbeda yaitu variabel perubahan ukuran dewan direksi
tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan. Perubahan ukuran yang dialami dewan direksi
tidak memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan di suatu perusahaan tidak dapat
dilihat dari tinggi atau rendahnya perubahan ukuran dewan direksi, namun bagaimana jajaran direksi
perusahaan yang ada secara efektif menjalankan tugas dalam pengelolaan perusahaan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Jika terdapat penambahan anggota dalam ukuran dewan direksi, maka hal
tersebut belum tentu dapat mengoptimalkan kinerja keuangan perusahaan, ataupun sebaliknya. Hal
tersebut berarti ukuran dewan direksi bukan menjadi komponen utama untuk peningkatan kinerja
keuangan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Margaretha & Afriyanti (2017)
yang menyatakan bahwa tinggi atau rendahnya perubahan ukuran dewan direksi tidak memiliki
kontribusi dengan kinerja keuangan dan berapapun besarnya dewan direksi belum mampu mengambil
keputusan yang tepat dan belum dapat mengkoordinasikan pelaksanaan fungsi pengendalian yang
efektif untuk mengoptimalkan kinerja keuangan perusahaan. Jika ukuran dewan direksi bertambabh,
hal tersebut tidak dapat memengaruhi perusahaan dalam proses pengambilan keputusan yang efektif
dan akurat. Jika perusahaan memiliki terlalu banyak anggota dewan direksi, maka kondisi itu juga
dapat mengganggu kemampuan personal direksi untuk memenuhi tanggung jawab tugas yang dapat
menyebabkan penurunan kinerja keuangan perusahaan.

Perubahan Ukuran Dewan Direksi Independen Berpengaruh Positif terhadap Kinerja
keuangan

Perusahaan yang memiliki dewan direksi independen tidak menjamin dapat meningkatkan
kinerja perusahaan karena peran pengawasan yang lemah dari direktur independent dan dewan
direksi independent tidak dapat menjamin akan membantu mengurangi masalah keagenan di dalam
perusahaan (Garg, 2007). Dewan independen tidak selalu yang terbaik bagi kepentingan pemegang
saham dalam bentuk kinerja yang unggul karena anggota dewan eksternal tidak memiliki pengetahuan
khusus tentang kegiatan operasi perusahaan. Disamping itu, direktur independen perusahaan juga
belum tentu benar-benar independen. Direktur independen yang memiliki hubungan pribadi,
keuangan, dan sosial dengan pemegang saham dominan akan memengaruhi penilaian independen
sehingga membahayakan peran sebagai direktur independen (Zhou et al., 2018).

Penelitian ini menunjukkan hasil penelitian yang berbeda yang membuktikan bahwa perubahan
ukuran dewan direksi independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Adanya perubahan
ukuran dari dewan direksi independen yang meningkat atau bertambah dapat membantu memantau
perilaku oportunistik manajemen perusahaan dan mengurangi masalah keagenan.

Independensi direksi dapat berkontribusi pada keefektifan kinerja keuangan suatu perusahaan.
Hal tersebut menunjukkan bukti bahwa tingginya jumlah direktur independen di dewan berpengaruh
dengan kinerja keuangan perusahaan. Salah satu peran penting dari direksi independen ialah untuk
memantau kinerja dan operasi perusahaan. Mekanisme pemantauan yang efektif di perusahaan dapat
mengurangi masalah keagenan. Oleh sebab itu, perusahaan harus menunjuk direktur independen
yang dapat melakukan pengawasan yang tepat dalam memantau tata kelola, pengendalian internal
dan manajemen risiko (Zabri et al., 2016). Dengan demikian, perusahaan memerlukan direktur
independen karena dapat menghasilkan kinerja keuangan perusahaan yang lebih baik. Hal ini sesuai
dengan fungsi direktur independen untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Direktur
independen akan mengawasi aktivitas manajemen dan direktur eksekutif untuk meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan atas nama pemegang saham. Kondisi tersebut menyebabkan direktur eksekutif
tidak memiliki kesempatan untuk melakukan kesalahan. Direksi independen juga dapat membantu
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mengurangi reputasi perusahaan yang buruk karena pengungkapan informasi yang salah kepada
pemegang saham (Zhang, 2012). Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Fuzi et
al. (2016); Zabri et al. (2016); dan Zhang (2012) yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara
perubahan ukuran dewan direksi independen dengan kinerja keuangan.

SIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan perubahan ukuran komite audit, perubahan
ukuran komite audit independen, perubahan ukuran dewan direksi, dan perubahan ukuran dewan
direksi independen terhadap kinerja keuangan. Data yang digunakan ialah data perusahaan keuangan
yang terdftar di BEI tahun 2016 hingga 2018. Kinerja keuangan diukur menggunakan tiga proksi
yaitu ROA, ROE, dan BOPO. Metode pengujian hipotesis adalah analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan perubahan ukuran dewan direksi independen berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan. Sedangkan perubahan ukuran komite audit, komite audit independen,
dan dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangann.

Keterbatasan penelitian ini terkait dengan pengujian pengendalian internal tata kelola
perusahaan terhadap kinerja keuangan namun tidak melibatkan pengujian dalam pengawasan
eksternal perusahaan. Keterbatasan lain penelitian ini adalah penggunaan perusahaan sektor keuangan
saja selama 3 tahun, sehingga tidak dapat mendeskripsikan seluruh kategori perusahaan yang ada di
Indonesia.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan dalam mempertimbangkan
perbaikan kinerja keuangan yang harus meperhatikan dewan direksi independen. Salah satu usaha
agar dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan adalah dengan cara merubah komposisi
dan jumlah dewan direksi independen perusahaan sehingga dapat membantu memantau perilaku
oportunistik manajemen perusahaan dan mengurangi masalah keagenan. Implikasi lain penelitian
ini adalah dapat dijadikan sebagai masukan bagi perusahaan untuk mengembangkan kebijakan yang
lebih baik untuk meningkatkan kualitas kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan
berguna bagi investor untuk memperhatikan status perusahaan dan keuangan perusahaan yang
sebenarnya, sehingga investor bisa mendapatkan keuntungan yang optimal dari keputusan investasi

yang telah dilakukan.
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